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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED
HEADS TOGETHER (NHT) DAN HASIL BELAJAR SISWA

A. Pengertian belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Golan: 2009: 103), secara

an beberapa pendapat dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan manusia ke arah
tujuan yang lebih baik dan bermanfaat bagi dirinya maupun orang lain.
Belajar adalah suatu proses kegiatan yang memberi kesempatan kepada
siswa untuk memecahkan, memahami dan menyelesaikan suatu soal atau

masalah sehingga dapat tercapai tujuan bersama

12
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2. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi

Menurut Puskur Diknas Indonesia:

1) Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakup dua aspek,
yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi. 1) Teknologi
Informasi adalah meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses,
penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan

informasi. 2) Teknologi Komgunikasi adalah segala hal yang berkaitan

fgober

biaya murah seperti fasilitas email yang dapat kita pergunakan dengan
mudah di internet, Dengan adanya Internet ini sangatlah membantu karena
semua orang diseluruh penjuru dunia bisa mengakses situs-situs yang
bermanfaat dan sebagai sumber pengetahuan selain itu dengan adanya
internet ini orang bisa berkomunikasi dengan jarak jauh dengan biaya yang

relatif murah.
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Melalui TIK, sarana kerjasama antara pribadi atau kelompok yang
satu dengan pribadi atau kelompok yang lainnya sudah tidak lagi
mengenal batas jarak dan waktu, negara, ras, kelas ekonomi, ideologi atau
faktor lainnya yang dapat menghambat bertukar pikiran antar sesama Kita.
Perkembangan TIK memicu suatu cara baru dalam kehidupan, dari

kehidupan dimulai sampai dengan berakhir, kehidupan seperti ini dikenal

dilakukan dengan mudah walaupun ahli tersebut berada ditempat yang

sangat jauh.

c) Perpustakaan online, perpusatakaan online adalah perpustakaan dalam
bentuk digital.

d) Diskusi online. Diskusi online adalah diskusi yang dilakukan melalui

internet.
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e) Kelas online. Aplikasi kelas online dapat digunakan untuk lembaga-
lembaga pendidikan jarak jauh, seperti universitas dan sekolah-sekolah
terbuka.

Keuntungan pemanfaatan TIK dalam bidang pendidikan Menurut

Puskur Dinas bagi pelajar antara lain :

a) Dapat mengakses informasi-informasi hasil penelitian orang lain

b) Memperoleh sumber ilmu pengetahuan dengan mudah

online, dapat men

NTIAN

e) Dapat saling berbagi sumber ilmu dengan institusi lain.

&ﬂ'biay tuk menyediakan

buku.

B. Pengaruh Hasil Belajar
Hasil belajar siswa menurut WS. Winkel (dalam buku Pengajaran
2011:82) adalah keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar
siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka, hasil belajar siswa

bagi kebanyakan orang berarti ulangan, ujian atau tes. Maksud ulangan
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tersebut ialah untuk memperoleh suatu indek dalam menentukan keberhasilan
siswa.
C. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Menurut  Slavin  (Isjoini, 2012: 12) mengatakan bahwa
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah “suatu model

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolabogatif yang anggotanya 4-6 orang dengan

kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar dengan mengelompokkan siswa
dalam kelompok-kelompok kecil, dimana siswa belajar dan bekerjasama untuk
sampai pada pengalaman belajar yang optimal baik individu maupun kelompok
untuk mencapai tujuan belajar.

1. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif

Menurut Lie dalam (Sugiyanto, 2010: 36), ciri-ciri pembelajaran

kooperatif adalah sebagai berikut:
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Saling Ketergantungan Positif

Dalam pembelajaran kooperatif, guru menciptakan suasana yang
mendorong siswa merasa saling membutuhkan. Hubungan yang
saling membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling
ketergantungan positif. Saling ketergantungan dapat dicapai melalui
: 1) saling ketergantungan mencapai tujuan 2) saling ketergantungan

menyelesaikan tugas 3) saling ketergantungan bahan dan sumber 4)

siswa terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil penilaian

secara individual selanjutnya disampaikan oleh guru kepada
kelompok agar semua anggota kelompok mengetahui siapa anggota
kelompok yang memerlukan bantuan dan siapa yang dapat
memberikan bantuan. Nilai kelompok didasarkan atas rata-rata hasil

belajar semua anggotanya, karena itu tiap anggota kelompok harus
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memberikan sumbangan demi kemajuan kelompok. Penilaian
kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasaan semua anggota
kelompok secara individual ini yang dimaksud dengan akuntabilitas
individual.
Keterampilan Menjalin Hubungan Antar Pribadi

Keterampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan

terhadap teman, mengkritikide dan bukan mengkritik teman, berani

atl da 1,__/!_./’_,'_—‘:—‘521- :,;--‘:s, .

unsur dasy dsﬁgbelajaran kooperat&ﬂhu:
NI AN

Ketergantungan yang positif adalah suatu bentuk kerja sama yang

saling erat kaitan antara anggota kelompok. Kerja sama ini
dibutuhkan untuk mencapai tujuan.

Pertanggung jawaban individual

Maksud dari pertanggung jawaban individual adalah kelompok

tergantung pada cara belajar perseorangan seluruh anggota
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kelompok. Pertanggung jawaban memfokuskan aktivitas kelompok
dalam menjelaskan konsep pada satu orang dan memastikan bahwa
setiap orang dalam kelompok siap menghadapi aktivitas lain dimana
siswa harus menerima tanpa pertolongan anggota kelompok.

c. Kemampuan bersosialisasi
Kemampuan bersosialisasi adalah sebuah kemampuan bekerja sama

yang biasa digunakan dalgg aktivitas kelompok. Kelompom tidak

erjaﬂgpok dan hasil kerj
([rsadag IebM| IelltlA“
Senada dengan penjelasan di atas, Siahaan dalam (Rusman, 2011:
205) juga mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif ada lima unsur
yang harus di rancang oleh guru yaitu:
a. Saling ketergantungan yang positif
b. Interaksi berhadapan (face-to-face interaction)

c. Tanggung jawab individu (individual responsibility)
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Keterampilan sosial (social skills)
Terjadi proses dalam kelompok (group processing)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa unsur-unsur yang penting dalam pembelajaran

kooperatif adalah:

a.

b.

2

Saling ketergantungan positif

Pertanggung jawaban indivig

pgmbelajaran

kodoerabe* dike N\ _ 3 A § tiga tujuan
ah‘: ga tuj

S Chaik —
\- am Aembelajaran kooper&i*(co ‘rative  learning)

prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa

, juga memperbaiki

ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa
memahami konsep-konsep sulit. Para pengembang model ini telah
menunjukkan, model struktur penghargaan kooperatif telah dapat
meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan perubahan

norma yang berhubungan dengan hasil belajar. Disamping
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mengubah norma yang berhubungan dengan hasil belajar,
cooperative learning dapat memberikan keuntungan, baik pada
siswa kelompok bawah maupun kelompok atas.
Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu

Tujuan lain model pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang

berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan

rasi. Keterampila&*ﬁam Bn sosial penting

u gt masih kurang dalam

keterampilan sosial.
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5. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif dapat dilihat pada tabel
1.4 berikut :
Tabel 1.4

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

TAHAP TINGKAH LAKU GURU

Tahap 1

Menyampaikan tujuan

menyampaikan tujuan pelajaran yang

& ada kegiatan pelajaran dan

memotivasi siswa “n qw j Qya topik yang akan
dipelajari I‘ . swa belajar.

h f\\ é :
nglk swaf§—

el Ok-F Iomp

k | belajar pada s

TdAN

engerjakan tugas

ﬁ ekj

Tahap 5 Bvaluasi hasil belajar tentang

Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

Tahap 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai

Memberikan penghargaan baik upaya maupun hasil belajar individu.
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Berdasarkan penjelasan mengenai pembelajaran kooperatif di atas
dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran kooperatif dapat melatih
siswa untuk saling bekerjasama dan saling bertukar pengetahuan yang
dimiliki dalam menyelesaikan masalah. Jadi, dengan adanya
pembelajaran kooperatif pada siswa dapat memunculkan rasa percaya

diri, berpikir kritis dan berani mengungkapkan pendapat.

D. Pembelajaran Kooperatif Tipe Nugabered Heads Together (NHT)

1.

P

Pengertian Pembeg (M Numbered Heads Together

sebagai XArnatiferhadap struktur kela

Numbered Heads
-1: Kagen (1993: 118)

untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang

pobe

tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka
terhadap isi pelajaran tersebut.

Ibrahim (Herdian, 2009: 48) menyatakan bahwa “pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu

tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus



24

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki
tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik”. Tipe ini
dikembangkan dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka
terhadap isi pelajaran tersebut.

Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu pendekatan

untuk melibatkan banyak siswggalam memperoleh materi yang tercakup

Struktur  yang
v, belajar saling
o nghargaan

]

ko@e&tif struktural, yan
NTILAD

siswa. Struktur Kagen menghendaki agar para siswa bekerja saling
bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. Struktur
tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari sruktur kelas
tradisional seperti mangacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian
ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan.

Suasana seperti ini menimbulkan kegaduhan dalam kelas, karena para
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siswa saling berebut dalam mendapatkan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan peneliti (Kelayu,2012: 94).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) adalah suatu model
pembelajaran berkelompok yang melibatkan banyak siswa dan siswa
dituntut untuk bertanggung jawab atas tugas kelompoknya dengan
maksud agar dapat meningkatkgg penguasaan akademik siswa.

. &\\umbered Heads Together

Ciri-Ciri Pembelgj

ikut :

NHT terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh
Ibrahim (Herdian, 2009: 102) antara lain sebagai berikut:

a. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi

b. Memperbaiki kehadiran

c. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar

d. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil



26

e. Konflik antara pribadi berkurang

=h

Pemahaman yang lebih mendalam
g. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi
h. Hasil belajar lebih tinggi

4. Tujuan Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT)

Ibrahim (Herdian, 2009 73) mengemukakan tiga tujuan yang

bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau

pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.
5. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT)
Menurut Keagen (Kelayu, 2012: 44) model pembelajaran Numbered

Heads Together (NHT) ini secara tidak langsung melatih siswa untuk
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saling berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat serta berbicara
dengan penuh perhitungan, sehingga siswa lebih produktif dalam
pembelajaran.

Langkah-langkah Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) menurut Hamdani (2011: 90) antara lain:

a. Siswa dibagi dalam kelompok dan setiap siswa dalam setiap

kelompok mendapat nomo




Tabel 15
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Sintaks NHT dijelaskan sebagai berikut:

-Guru  secara random
memilih kelompok yang
harus menjawab

pertanyan tersebut

Fase-fase Perilaku Guru Perilaku Siswa

Fase 1 Guru membagi siswa | Setiap siswa dalam tim

Penomoran menjadi beberapa | mempunyai nomor berbeda-

(Numbering) kelompok atau tim yang | beda,sesuai  dengan jumlah

beranggotakan 3-5 orang | siswa di dalam kelompok.
dan memberi siswa nomor

Fase 2 Guru mengajukan Siswa menyimak dan

Pengajuan pertanyaan kepgaet menjawab pertanyaan

Pertanyaan sesuai gaefige

(Questioning) 3 38’ :

pesifik
i umu
bersama
jawaban
jawaban
Fam timnya
anggota
dari  tiap

Pemberian bernomor sama

Jawaban gang tangan dan

(Answering) menyapdn  jawaban untuk

seluruh kelas

-Siswa yang nomornya disebut
guru dari kelompok tersebut
mengangkat tangan dan berdiri
untuk menjawab pertanyaan
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Adapun pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) yaitu:
a. Tahap Pendahuluan
Langkah 1 : Penomoran (numbering)
1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang
beranggotakan 3-5 orang dan memberi mereka nomor, sehingga

tiap siswa dalam tim tegsebut memiliki nomor yang berbeda.

2) Menginforgaes] BN dibahas atau mengaitkan

djUaR=Fe! ! Waal{ O
anyaail) estionin

) Jelaﬂwaterl secara seder
: -« a. Pertanyaan dapat
bervariasi dari yang bersifat spesifik hingga yang bersifat
umum,

Langkah 3 : Berpikir Bersama (Heads Together)

1) Siswa memikirkan pertanyaan yang diajukan oleh guru.

2) Para siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan

meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut
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Langkah 4 : Pemberian Jawaban(Answering)

1) Guru menyebutkan (memanggil) suatu nomor dari salah satu
kelompok secara acak.

2) Siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat
tangan.

3) Siswa menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas,ditanggapi oleh

Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Numbered Heads Together (NHT)
Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) sebagaimana dijelaskan oleh Krismanto

(Wahyuni, 2013) yaitu:
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a. Melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan menghargai pendapat
orang lain,

b. Melatih siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya,

c. Memupuk rasa kebersamaan, dan

d. Membuat siswa menjadi terbiasa dengan perbedaan.

Sedangkan kelemahan tipe Numbered heads Together (NHT)

ontal yang ada pa : pun sub menu bar

NTIAN

Menu bar adal® nﬁaz
. H .

diantaranya seba
a. Menu file

File merupakan menu yang digunakan untuk mengelola dokumen

secara keseluruhan. Misalkan untuk membuka dokumen yang baru,

menyimpan dokumen dan lain-lain. Berikut ini yang terdapat dalam menu

file dapat dilihat pada tabel 1.6.



Tahel 1.6
Sub menu file pada menu Bar

1 New Membuat dokemen baru

2 Open Membuka dukumen yang pernah di buat

3 Close Menutup Dokumen yang sedang aktif

4 Save Menyimpan dokumen

5 Save as ).al‘“‘-r dengan nama baru
e

6 Save As wej .r’ !i Wyﬁw ﬁku Te¥halamam web

7 earQ. Mencayi file
I\ A

8 ot ve SI

10

11

er &Bion k
e VL

12

13

14

mn'et'hAp‘@ en

32
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b. Menu Edit
Edit merupakan menu yang berhubungan dengan proses pengeditan
dokumen yang sifatnya operasional. Dalam menu file terdapat 13 submenu
dapat dilihat pada tabel 1.7.

Tahel 1.7
Sub Menu Edit pada Menu Bar

1 | Undo Typing \ Membgialkan pengetikan

2 | Repeat typin engulang pé

3 | Cut emotong ‘
R

4 Men kan

O

5 § (Offi |pb&
e
7 as-Epe ?a‘\\

n koNesi Sus

8 steydd hiperlin en ihcopy terhudyng
9 |C =aeaghHagglan-format
10 Seleo“p Memilh seluruh bagi® dokdgfien
o o
11 | Find JAencari kata
|
12 | Replace Mencari dan mengganti kata

13 | Goto Menuju halaman tertentu




. Menu view

dilayar. Dalam menu file terdapat beberapa submenu dapat dilihat pada

Menu View merupakan menu yang terhubung dengan tampilan

tabel 1.8.
Tabel 1.8
Sub menu View Pada Menu Bar
1 Normal Tampilan dokumen normal
N
2 Web layout ,.ur-’.\-.. eperti halaman internet
3 i dayolig RN

Print

ol

(op]

~

40
0 es

| K
Radefgdrooter | W!ﬂ}_ﬂ;\w atadsan Pavah

10

Mardy A | Menampilkan rev'e\n(‘ng
\ “OnTrIaNE /7

12

Full Sc YQ Merfmbifdn*dokumen-<afli layar penuh

13

Zoom Menampilkan ukuran tampilan
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d. Menu Format
Menu format merupakan menu yang berfungsi untuk pengaturan

dokumen. Dalam menu file terdapat beberapa submenu dapat dilihat pada

tabel 1.9.

Tahel 1.0
Sub menu Format Pada Menu Bar

Font

2 elakang

Frames —————toRgaiu-FarEss
12 Autoformat Mengatur otomatis
13 Style and Formating | Mengatur paragraf dan indent

14 Reveal Formating | Mengatur kejenis teks tertentu




e. Menu Tools
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Menu tools merupakan menu yang berfungsi untuk bantuan perbaikan.

Dalam menu tools ini terdapat beberapa submenu yang dapat dilihat pada

tabel 2.1.
Tahel 2.1

Sub menu Tools Pada Menu Bar
1 Spelling and Gram eng $aan dan tata bahasa
2 Language M ek ba
3 Word C F podiNgemakaian huruf

0 dangkata ”ﬂ
4 Al m ri tanda den§afl otohqdys
5 ech [\ cekpengycaparfidial nan
6 fompalg* & e m ingka an nggbgngkan
pkuRant n / ~doku 16
7 oteEPDocymant| <& —
8 life=Co rati Y Mengandakan/perteiitian Sntg¢ghet
9 tefygs mailli as d daftar
') a
10 T 0 web man intern
11 | Ma ro
12 | TempNK & aglhyins Menyisipkan te e
13 Auto Cogkct opt cira oto
14 Costumiz erfampilk
15 Options . seluruhnya dalam satu
paket
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2. Tolbar Standar

Ada pun toolbar standar di tunjukan pada Tabel 2.2 dibawah ini.

Tabel 2.2
Tabel Tolbar Standar

Nama Kegunaan
Tombol
New Blank Untuk membuat dokumen baru
Documents
Open Untuk membuka dokumen yang tersimpan
Save Untuk menyimpan dokumen yang masih aktif
Permission Untuk mengaktifkan & dan menonaktifkan network dari satu
komputer dengan komputer lain
e-Mail Untuk mengirinkan data melalui e-mail
Print Mencetak dokumen / data
Print Melihat dokumen sebelum dicetak
preview
Spelling Untuk mengecek kebenaran pengejaan tulisn yang sudah diketik
sesuai dengan bahasa yang sudah kita setting
Research Untuk mencari file atau dokumen yang diinginkan
Cut Mengggunting obyek
Copy Membuat duplikat
Paste Mengambil data dari clipboard setelah di copy atau dicut
Format Mengcopy format yang sudah diketik
Painter
Undo Membatalkan perintah
Redo Mengembalikan setelah di ndo
Hyperlink Untuk menyisipkan hyperlink
Table and Untuk membuat table dan border
Border
Insert Table | Untuk menyisipkan table pada dokumen




3. Toolbar Formatting

Adapun Toolbar Formating di tunjukan pada Tabel 2.2 dibawah ini.

Tabel 2.3
Tabel Toolbar Formatting
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Nama Kegunaan
Tombol
Font Memilih jenis atau bentuk huruf / font
Font Size Memilih ukuran huruf / font
Bold Membuat huruf tebal
Italic Membuat huruf miring
Underline Membuat huruf bergaris bawah
Align left Meletakkan data rata kiri sel
Center Meletakkan data di tengah sel
Align Right Meletakkan data rata kanan sel
Justify Untuk membuat teks, paragraph rata kiri dan kanan
Line Untuk mengatur jarak spasi antar baris
Spacing
Numbering Untuk membuat memberi nomor para baris / paragraph
Bullets Untuk memberikan symbol pada baris / paragraf
Decrease Mengurangi Indentasi
indent
Increase Menambah Indentasi
indent
Borders Memberi borders / garis pada tabel
Fill color Memberi warna pada background
Font color Memberi warna pada huruf / font




4. Toolbar Drawing

Adapun toolbar drawing ditunjukan pada Tabel 2.3 dibawah ini.

Tabel 2.4
Tabel Toolbar Drawing
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Nama Kegunaan
Tombol

Line Untuk membuat/menggambar garis
Arrow Untuk membuat atau menggambar panah
Rectangle Untuk menggambar kotak
Oval Untuk menggambar lingkaran
Text Box Untuk menyisipkan tek atau gambar pada kotak dalam dokumen
Insert Untuk menyisipkan teks yang mengandung seni dalam dokumen
WordArt
Insert Untuk menyisipkan diagram arganisasi ke dalam dokumen
Diagram
Insert Untuk menyisipkan gambar ClipArt melalui ClipArt Gallery
ClipArt kedalam dokumen
Insert Untuk menyisipkan gambar melalui kedalam dokumen
Picture
Fill Color Untuk memberi warna pada obyek gambar
Line Color Untuk memberi warna pada gambar garis
Font Color Untuk memberi warna pada huruf atau font
Line Style Untuk memilih bentuk gambar garis
Dash Style Untuk memilih model garis
Arrow Style Untuk menganti bentuk gambar panah

Shadow Style

Untuk memberikan shadow pada obyek gambar
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F.Penelitian Relevan
Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) sebagai berikut:
1. Hasil penelitian yang dilakukan Nuri Afrianti (2014) terdapat pengaruh
model pembelajaran NHT dengan bukti adanya peningkatan nilai rata-
rata hasil belajar sebelum diterapkannya model pembelajaran NHT 60

menjadi  77. Walaupun tidak terlalu signifikan tapi terdapat

a2 awalnya 22 dari 35 siswa

% —

kanMgl penggunaan mod&p‘m
“:-n 'I‘%Iﬂb aja

menggunakan aplikasi perangkaat lunak.

b an kooperatif tipe
Bwa pada materi

3. Wentri Kusumawati (2013), dengan judul ‘“Penerapan model
pembelaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bangun ruang kelas VIII

D SMP Negeri 5 Malang” hasil penelitian menunjukan bahwa langkah-
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langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkatkan hasil
belajar yang signifikan.

. Rony Imansyah (2014) dengan judul “Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dalam materi fungsi
menu home dan insert pada program pengolah kata terhadap hasil
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 29 Ponntianak”. Bedasarkan

penelitian yang dilkukan olel Rony Imansyahi pada siswa kelas VIII

numbered.

Hartanti (2012) penggunaan model Numbered Head Tugether (NHT)
dalam mata peajaran Matematika di Sekolah Dasar. Hasil peneitian
menunjukan bahwa penggunaan model NHT dapat meningkatkan hasil

belajar Matematika di Sekolah Dasar.
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6. Kagen S. (1989), Numbered Head Together is cooperative strategi that
offers an alternative to the cooperative approach of wholealass question
answer, in which teacher asks a quention and than calls on one of student
with a raised hand. In the numbered head together opproach has student
number off (e.9.1-4) asks a question and then tells the student to “ pust
their heads togerher” to develop a comlete answer to the question. When

the teacher calls out a numberedgthe student wich thet number raise their

hands to respond.



